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-~ DAMPAK KEPENDUDUKAN
PROYEKSI PENGAMBILAN KEBIJAKAN

PADA MASA MENDATANG

DI KABUPATEN BANDUNG

Oleh: Nunung Munawaroh

ABSTRACT

md: Population projection us information on future policy making in
it of Bandung. Is a research that aims to identity policy informa-
een done in the past years, assuming the coming years, 10 gain
the ‘condition of the future. This research can be used for policy
policy making in the future.
d in this research is descriptive alalysis, spectrum analysis tools
ography and RAPID, this study was conducted. In 2015 in
alyzing secondary data from the 2010 population cencus
nic, education, health, agriculture.
th of the population with high TFR will obtain a lot
!mpfment GDEF, percapita lower revenues, food,
oral area is reduced, the rish of population, to

owth with TFR hugh will be obtained work-
‘acceptance GDP percapita is low, food
tia, wmnwd:tzes{food a lot, agricultural
Ith problems high, the population
d workforce bit/low job lot/area re-

qajnsumnon of essennal coni-
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Dampak Kependudukan dalam Proyeksi <Nvunung Munawaroh>

Jah penduduk Indonesia sangat besar, menduduki peringkat keempat
unia setelah Tiongkok, India, dan Amerika Serikat. Sensus Penduduk
0, menunjukkan jumlah penduduk Indonesia sebesar 237,6 juta jiwa

hun 2011 diperkirakan sudah berkembang mencapai sekitar 240

idang laju pertumbuhan penduduknya cukup tinggi, yaitu sebesar
taumeningkat 0,02% dibanding laju pertambahan penduduk
ar 1,47%. LPP th 2000 Kabupaten Bandung sebesar 1,97 %
,naik 0,55 % dari LPP sebesar 1,42 % Pada tahun 2000. LPP
ing tersebut lebih tinggi dari laju pertumbuhan penduduk
%) dan laju pertumbuhan penduduk nasional (1,49 %).
¢ dari hasil sensus penduduk 2010 Kabupaten Bandung,
ah penduduk usia ketergantungan rendah dibanding jumlah
Juktif atau usia tua. Hal ini menunjukkan bahwa Kabupaten
npu menurunkan angka fertilitas dalam jangka panjang,
eran piramida dari penduduk muda ke penduduk tua,
¢ lans bergerak ke atas secara perlahan atau terjadi
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1/Vol
Jornal DukeaP!
stensi terjadinya bonu® demograf}i]- Bonus - demograf;
menghasilkan P  ekonomis yang disebabkan qle menurunnya rasg
sdalah keuntungan roses penurunan fertilitas jangka panjang,

sebagai hasil p
f berkaitan dengan menurunnya proporsi umyr

meningkatkan proporsi umur penduduk tyg,
fi berhubungan dengan pertumbuhan pendudyk
Artinya penurunan penduduk usia muda

i investasi untuk pemenuhan semua kebutuhan
akan “.‘e.n g rang'.beS:unﬁb:;han ekonomi, sehingga sumber daya dapat
yang dibiayal dari pe " i
digunakan untuk meningkatkan kesejahteraa ga.

Bonus demografl, merupakan suatu kesempatan }.'ang hanya akan terjadi
satu kali saja bagi penduduk suatu negara ygng disebut dengan jendela
peluang untuk memperoleh keuntungan yang disebut dengan /The window
of opportunity. Karena setelah terlampaui jendela peluang The window of
opportunity maka usia ketergantungan akan meningkat lagi, yang disumbang
dari penduduk usia 65 tahun keatas. Jadi peluang The window of opportunity
ini menyediakan kondisi ideal untuk meningkatkan produktivitas, untuk itu
harus dimanfaatkan sebaik-baiknya bagi pemerintah suatu negara, apabila
ingin meningkatkan kesejahteraan penduduk. Jendela peluang ini harus
diraih dan dimanfaatkan agar benar-benar manjadi pemicu pertumbuhan

ekonomi.

Angka rasio ketergantungan dari hasil sensus penduduk di Kabupaten
Bandung tahun 2010 sudah rendah, yang artinya Kabupaten Bandung
sudah mencapai The window of opportunity, tetapi kesejahteraan dalam
m ekonomi belum tercapai, hal itu ditunjukkan dari angka kemiskinan
di Kabupaten Bandung masih cukup tinggi 15 % dari jumlah KK yang ada
(264.989). Dari latar belakang tersebut, penduduk merupakan kunci pokok
untuk tercapa}inya tujuan pembangunan, yaitu tercapainya kesejahteraan
;ﬁ:it‘m“; de.ﬂgan tujuar.l peml?angunan. pembangunan suatu negara
it o kl; t?rﬁ;l;:er:asﬂ Zpablla tidak dapat mengurangi kemiskinan,
S il bagh pandn dgjlm:;“ apatan serta menyediakan lapangan_vljcfl\'ﬁi

‘xen:rganmngan

Transisi demogrd
duk muda dan
Sedangkan Bonus demograll
dan pertumbuhan ekonomi.
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Dampak Kependudukan dalam Proyeksi ... <Nunung Munawaroh>

i uduk dan digabungkan dengan menggabungkan model RAPID dengan
bahkan data dari beberapa dinas dan data Bappeda dengan asumsi-
si dapat dipergunakan sebagai analisis dan pengambilan kebijakan

nasa mendatang.

Jumlah dan Kepadatan Penduduk Per Kecamatan
di Kabupaten Bandung, 2010

3y Jomish Penduduk Lums Wikayah | o0 40 van Pendudul
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Dampak Kependudukan dalam Proyeksi .. <Nunung Munawaroh>

& pada masa mendatang berkaitan dengan perkembangan kuantitas penduduk
: dan pembangunan bidang ekonomi, pendidikan, kesehatan dan pertanian.
2. Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis baik
3 dalam penggunaan metodologi penelitian maupun dalam hasil analisis.
LANDASAN TEORI
- Keberhasilan program KB, berdampak pada keberhasilan pembangunan
K endu.dukan selanjutnya berdampak pada keberhasilan pembangunan
nomi. Keberhasilan program KB merubah struktur penduduk, usia
produktif lebih banyak dibanding penduduk ketergantungan danmeraih
us demografi berupa The Windows of Opportunity atau jendela peluang
t kesejahteraan ekonomi.
KERANGKA PEMIKIRAN KONSEPTUAL
- The Windows of Opportunity akan menjadi peluang meraih kesejahteraan,
bila usia produktif mendapatkan lapangan pekerjaan dan mendapatkan
‘untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi. Kebijakan yang di
sakkan adalah peningkatan kualitas SDM, memperluas lapangan pekerjaan,
an mendorong masyarakat untuk melakukan kegiatan usaha.

' ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif, analisis
a intrepretasi hasil dan pembahasan, hasil sensus penduduk tahun
rengkombinasikan as msi-asumsi yang akan dicapai pada masa
i oo analisis trend dari data-dataa tahun lalu yang telah
sing-masing instansi yang terkait dalam sumber data agar
i yang cukup, tentang kondisi Kabupaten Bandung pada
g, yang dapat digunakan 1a 1 dalam pengambilan kebijakan.
g 0 3l Y PR G
" o Sl Sl eSi
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Dampak Kependudukan dalam Proyeksi ... <Nunung Munawaroh>

"\“

mlah tenaga kesehatan) dengan data-data kependudukan dan proyeksi
4 untuk mendapatkan gambaran dampak dinamika penduduk
p sektor-sektor pembangunan sosial ekonomi pada masa mendatang.

51S DATA

Spectrum berupa diagram garis, diagram batang, gambar

table, yang dapat menginformasikan kondisi masa mendatang,
;;\,_:B: pat digunakan untuk menganalisis suatu dampak pembangunan
a mendatang, berdasarkan informasi pembangunan saat ini.

isis data dengan Aplikasi Model DemProj dengan menyiapkan
‘Sensus Penduduk 2010 dan menetapkan asumsi-asumsi
sumsi TFR, asumsi-asumsi bidang ketenaga-kerjaan, PDB,
3, pendidikan dan pertanian. Analisis ini dilakukan dengan
.Ekan asumsi sekenario TFR dengan tiga asumsi. Asumsi yang
rendah 1.94, asumsi kedua dengan TFR sedang 1.97 dan
dengan TFR tinggi 2,2. Pada analisis ini mengabaikan data
}ungga pada proses input data, migrasi dianggap nol, untuk
9}'8](81 penduduk dan analisis pembahasan masalah terbatas
umbuhan penduduk alami atau hanya berdasar pada fertilitas/
{abupaten Bandung.

2 dalam Aplikasi Model DemProj, karena DemProj merupakan
tuk melakukan proyeksi terhadap modul-modul lain, yang
ut ke dalam Aplikasi berikutnya harus mengisi Aplikasi
arlebih dahulu. Tanpa Demproj, Aplikasi Model apa pun
termasuk Aplikasi RAPID. Pada aplikasi RAPID, asumsi-
adalah asumsi berdasar trend data di masing-masing

"gmsi dan urbanisasi diabaikan dan diasumsikan 0.
asar pertumbuhan penduduk alami atau berdasar

@P -0j terinput, apliksi dilanjudkan pada
vid, 'mak:a dalam Aphkasx Model RAPID

mScanner
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Dempak Kependudukan dalam Proyelasi

<Nunung Munawarch>

FA BIDANG EKONOM|
URAIAN TH 2008 s
2009 2010 2035
t partisipasi ang-
tan kerja laki-laki 10 0.00 0.00 0
th
t partisipasi ang-
atan kerja laki-laki 15 68.10 71.56 75
64 th
ngkat partisipasi ang-
atan kerja perempuan 0.00 0.00 0
-14 th
partisipasi ang-
kerja perempuan 51.15 53.67 55
-64 th
Domestik B Brut-
dasar (atas har- | 11,446,071 | 12,503,760 | 13,611,725 | 12,500,000
bertal)
a laju Pertumbuhan
nan GDP (Atas Hae-| 5.13 4.48 4.49 4.6
, )
' Tahun Asumsi
2010 2035
856 980
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Ratio Jumlah penduduk Per Jum-

Jah Perawat
Ratio Jumlah penduduk Per Jum-

43,724

No. 1/Juni 2015 W 43 - 62

857

789

787

848

25

43,724

50,859

lah Puskesmas

Ratio Jumlah Penduduk Per Jum-

52,053

50,794

54,656

60,547

lah Rumah Sakit
Ratio Jumlah penduduk Per Jum-

lah Tempat Tidur

392

383

392

441

Pengeluaran Per Tahun Utk Kes-

ehatan Per Penduduk

Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Bandung

DATA BIDANG PERTANIAN

No

Uraian

Th 2008

Th 2009

Th 2010

Asumsi
Th 2035

luas lahantanah potensial untuk
penanaman bahan pangan pokok
(hektar) dalam hal ini adalah luas
lahan tanah potensial untuk pena-
naman padi.

23,005

22914

22,819

20,494

Produksi bahan pangan pokok
Pada tahun dasar (ton) dalam hal
ini adalah produksi padi Pada ta-
hun dasar.

268,928

269,404

266,073

267,073

Laju  pertumbuhan  tahunan
produksi bahan pangan pokok (%)
dalam hal ini adalah laju pertum-

0,18

-1,24

| buhan tahunan produksi padi.

)
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Dampak Kependudukan dalam Proyeksi ... <Nunung Munawaroh>

:?ertzmbahnya angkatan kerja sebanyak 26.080 jiwa atau 48,40 %, atau
& hampir setengah dari kenaikan jumlah penduduk menjadi angkatan kerja,
ang diperkirakan akan berkontribusi positif pada peningkatan PDB, atau
a kenaikan PDB 2,34 juta per kapita, di sisi lain lapangan pekerjaan
njadi berkurang sebanyak 1.530, produksi pangan berkurang 16,34
u, serta luas lahan pertanian menjadi berkurang 1,39 ribu Hektar
_fkebutuhan pangan meningkat sebanyak 3,34 ribu. Jumlah anak SD
tambah, jumlah anak SMP berkurang, kemungkinan sudah ada drop
di usia SMP, atau terlambat melanjutkan. Sedang risiko penduduk
hadap masalah kesehatan meningkat sebanyak 7.170 jiwa.

tahun 2020, jumiah penduduk bertambah sebanyak 49.094 jiwa
ding jumlah penduduk tahun 2015, yang berkontribusi pada
rtambahnya angkatan kerja sebanyak 21.550 jiwa atau 43,89 %,
pir separo dari kenaikan jumlah penduduk menjadi angkatan kerja,
‘diperkirakan akan berkontribusi positif pada peningkatan PDB
: 2,9 juta rupiah per kapita, di sisi lain lapangan kerja menjadi
ang, serta luas lahan pertanian menjadi berkurang 1,19 ribu
roduksi pangan berkurang 15,94 ribu dan kebutuhan pangan
t sebanyak 3,13 ribu serta jumlah anak SD bertambah 9.740
P bertambah 4.370 anak dan penduduk berisiko berkurang
1k 5.200 jiwa.

025, jumlah penduduk bertambah sebanyak 38.186 jiwa
mlah penduduk tahun 2020, yang berkontribusi pada
angkatan kerja sebanyak 16.450 jiwa atau 43,07 %,
o dari kenaikan jumlah penduduk menjadi angkatan kerja,
irakan akan berkontribusi positif pada peningkatan PDB
72 juta rupiah per kapita, di sisi lain lapangan kerja menjadi
anyak 2.500 lapangan kerja, serta luas lahan pertanian
urang 0,94 ribu hektar, produksi pangan berkurang 15,51
ituhan pangan meningkat sebanyak 2,43 ribu serta jumlah
5.210 anak, SMP bertambah bertambah 3.350 anak
berkurang 8.920 jiwa.

kerja, serta luas lahan pertanian
ar, produksi pangan berkurang 15,51
banyak 1,96 ribu serta jumiah

55
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anak SD berkurang 6.250, SMP berta

berkurang 8.150 jiwa.
5. Pada tahun 2035, juml

dibanding jumlah pen

bertambahnya angkata.n k
separo dari kenaikan jum

mbah 2.070 dan penduduk berisikg

ah penduduk bertambah sebanyak 17.224 jiwa
duduk tahun 2030, yang berkontribusi pada
erja sebanyak 7.930 jiwa atau 46,04 %, hampir
lah penduduk menjadi angkatan kerja, yang

diperkirakan akan berkontribusi positif pada penin'gkatan'PD‘B sebanyak
6.14 juta rupiah per kapita, di sisi lain lapangan kerja‘me'n]adl berkurang
1.410 lapangan kerja, serta luas lahan pertanian menjadi berkurang 0,59
ribu hektar, produksi pangan berkurang 14,5 ribu dan kebutuhan pangan
meningkat sebanyak 0,9 ribu serta jumlah anak SD berkurang 9.000
anak, SMP berkurang 3.690 anak dan penduduk berisiko berkurang

6.930 jiwa.

Pada TFR Sedang

1 Pada tahun 2015, jumlah penduduk akan bertambah sebanyak 55.016
jiwa dibanding jumlah penduduk tahun 2010, yang berkontribusi pada
bertambahnya angkatan kerja sebanyak 21.630 jiwa atau 39,31 %, yang
diperkirakan akan berkontribusi positif pada peningkatan PDB, atau
ada kenaikan PDB 2,32 juta per kapita, di sisi lain lapangan pekerjaan
menjadi berkurang sebanyak 1.510, produksi pangan berkurang 16,34
ribu, serta luas lahan pertanian menjadi berkurang 1,41 ribu Hektar
dan kebutuhan pangan meningkat sebanyak 3,51 ribu. Jumlah anak
SD bertambah 9.870 anak, jumlah anak SMP berkurang, kemungkinan
spr.iah ada drop out di usia SMP, atau terlambat melanjutkan. Sedang
;;12(8 ol;:::,Uduk terhadap masalah kesehatan meningkat sebanyak

2 ;Zda ?huq 2020, jumlah penduduk bertambah sebanyak 52.641 jiwa
e r::m ll;lag hIjlumlah penduduk tahun 2015, yang berkontribusi pada
setengah lebih ngkatan kerja sebanyak 21630 jiwa atau 41,08 %,
yang diperkirak:n kﬁ:a'ka“ Jumlah penduduk menjadi angkatan kerja,
sebanyak 2,85 jut::l -nhberkonn..lbUSi positif pada peningkatan PDB
berkurang, serta luaplilahper kapita, di sisi lain lapangan kerja menjadi
hektar, produks arear 1. PETtaNIan menjadi berkurang 1,24 ribu
meningkat sebanyzinga;; ?&T‘;Z;B. 1;,11‘:; ribu dan kebutuhan pangan

Ay ©rtajumiah anak SD dan SMP bertambah

dan penduduk berisiko b iwa
ti berisiko berkurang 2.940 jiwa. ’
et mng2 40 g -

f 1
1 iy
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Dampak Kependudukan dalam Proyeksi ... <Nunung Munawarch>

banyak 4,61 juta rupiah per kapita, di sisi lain lapangan kerja menjadi
erkurang, serta luas lahan pertanian menjadi berkurang 1,02 ribu
pektar, produksi pangan berkurang 15,51 ribu dan kebutuhan pangan
* iingkat sebanyak 2,79 ribu serta jumlah anak SD dan SMP bertambah
' enduduk berisiko berkurang 6.980 jiwa,

hhun 2030, jumlah penduduk bertambah sebanyak 33.578 jiwa
_ ding jumlah penduduk tahun 2025, yang berkontribusi pada
bahnya angkatan kerja sebanyak 17.400 jiwa atau 51,81 %,
r setengah lebih dari kenaikan jumlah penduduk menjadi angkatan
@, yang diperkirakan akan berkontribusi positif pada peningkatan
lebanyak 4.61 juta rupiah per kapita, di sisi lain lapangan kerja
jadi berkurang, serta luas lahan pertanian menjadi berkurang 0,81
! hektar, produksi pangan berkurang 15,07 ribu dan kebutuhan
Igan meningkat sebanyak 2,14 ribu serta jumlah anak SD berkurang
} anak dan SMP bertambah 3,520 anak, sedang penduduk berisiko
rang 6.230 jiwa.

| f'» un 2035, jumlah penduduk bertambah sebanyak 25.643 jiwa
:}f ng jumlah penduduk tahun 2030, yang berkontribusi pada
lambahnya angkatan kerja sebanyak 10.140 jiwa atau 39,54 %,
perkirakan akan berkontribusi positif pada peningkatan PDB
wak 5.86 juta rupiah per kapita, di sisi lain lapangan kerja menjadi
serta luas lahan pertanian menjadi berkurang 0,68 ribu
produksi pangan berkurang 15,07 ribu dan kebutuhan pangan
¢ t sebanyak 2,14 ribu serta jumlah anak SD dan SMP berkurang
duk berisiko berkurang 3,940 jiwa.

1 nian menjadl berkurang 1,43 ribu hektar
ingkat sebanyak 3,58 ribu. Jumlah anak SD
MF ‘_berkurang, Iqemungkinan sudah ada drop
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i 30 jiwa atau 38,88 9%,
gkatan kerja sebanyak 2.1“,6 -
bem?m;?n akan berkontribusi positif pada pemngigmn pDB
Z::agnylk 2.8 juta rupiah per kapita, di sisi lain lapangan kerja menjad
berkurang serta luas lahan pertanian menjadi bez—knrang 1,28 riby
berkurang 15,94 ribu dan kebutuhan pangan

hektar, produksi pangan .
m':emngl‘;t sebanyak 3,54 ribu serta jumlah anak SD dan SMP meningka:

dan penduduk berisiko berkurang 1.050 jiwa. ._
Pada tahun 2025, jumlah penduduk bertambah sebanyak 48481.6 jiwa
dibanding jumlah penduduk tahun 2020, yang Perkonmhm pada
bertambahnya angkatan kerja sebanyak 1'6j580 jiwa afau 33,96 %, |
yang diperkirakan akan berkontribusi posmf pada mnmm PDB |
Sebanyak 3,51 juta rupiah per kapita, di sisi lain lapangan kerja menjadi
berkurang, serta luas lahan pertanian menjadi berkurang 1,08 ribu
hektar, produksi pangan berkurang 15,51 ribu dan kebutuhan pangan
meningkat sebanyak 3,11 ribu serta jumlah anak SD dan SMP bertambah
dan penduduk berisiko berkurang 4,940 jiwa.

4 Pada tahun 2030, jumlah penduduk bertambah sebanyak 40.065 jiwa
dibanding jumlah penduduk tahun 2025, yang berkontribusi pada
bertambahnya angkatan kerja sebanyak 18.100 jiwa atau 45,17 %, yang
diperkirakan akan berkontribusi positif pada peningkatan PDB sebanyak
4.46 juta rupiah per kapita, di sisi lain lapangan kerja menjadi berkurang,
serta luas lahan pertanian menjadi berkurang 0,89 ribu hektar, produksi ,
pangan berkurang 15,51 ribu dan kebutuhan pangan meningkat 4
sebanyak 2,55 ribu serta jumlah anak SD berkurang dan SMP bertambah
dan penduduk berisiko berkurang 4.220 jiwa.

5 Pada tahun 2035, jumlah penduduk bertambah sebanyak 33.194 jiwa
dibanding jumlah penduduk tahun 2030, yang berkontribusi pada
bertambahnya angkatan kerja sebanyak 12.090 jiwa atau 36,42 %, lebih |
dari separo dari kenaikan jumlah penduduk menjadi angkatan kerja,
yang diperkirakan akan berkontribusi positif pada peningkatan PDB

s qu 56 juta rupiah per kapita, di sisi lain lapangan kerja menjadi
~ berkurang 9.800 ,l ahan pertani; "‘lfilen;ad]berhlrango,% ribu
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"Tf:;x, erimaan PDB per kapita rendah

",]f,,c ksi bahan pangan rendah

butuhan konsumsi bahan pokok/pangan banyak
an pertanian berkurang

onsumsi bahan pokok/pangan sedikit
rtanian menjadi luas
uduk terhadap masalah kesehatan rendah

ggi jumlah anak sekolah SD dan SMP yang ditunjukkan
ur usia ketergantungan 5 s.d. 14 tahun tinggi sebaliknya
mlah anak sekolah SD dan SMP rendah, tetapi kondisi
s anak usia sekolah SD dan SMP yang bersekolah pada
ndah tidak bisa dibandingkan, hal tersebut dikarenakan

idak bisa dibedakan anak sekolah penduduk Kabupaten
el lah di Kabupaten Bandung, tetapi data anak sekolah
k anak sekolah berasal dari luar daerah Kabupaten
partisipasi anak sekolah SD dan SMP melebihi 100
besar anak yang bersekolah di Kabupaten Bandung
i di Kabupaten Bandung demikian juga anak sekolah
ng belum tentu bersekolah di Kabupaten Bandung,
colah yang terlambat sekolah atau drop out, sehingga

ng bersekolah pada TFR rendah maupun tinggi tidak

. penduduk tinggi maka jumlah penduduk
rdampak pada sektor pembangunan bidang
an dan pertanian, untuk itu laju pertumbuhan
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=
s

i;?asi terhadap meningkatnya konsumsi bahan pokok (beras)

.—:’

ilah keluarga dikendalikan, dua anak cukup, untuk mengatur
 ._ ran gunakan alat kontrasepsi. Jika jumlah keluarga bisa diatur
kebutuhan akan konsumsi bahan pangan kebutuhannya tidak

: ::“, |3

i si terhadap menurunnya produksi bahan pokok adalah:
 disosialisasikan tentang aneka ragam makanan pokok, bahan
@an pokok tidak hanya padi. Masyarakat juga didorong untuk
anam selain padi seperti umbi-umbian di pekarangan rumah, jika
Juah dapat dijadikan pengganti makanan pokok.

lipas terhadap menurunnya jumlah area subur lahan pertanian

kebutuhan perumahan tidak merambah lahan subur, perlu diatur
asimasuk dan pendirian perumahan besar-besaran. Regulasitentang
fungsi lahan perlu pemantauan yang optimal. Mengoptimalkan
nca usaha tani dan monitoring SKPG (Sistem Kewaspadaan
i) dengan rutin.

lajaran Aplikasi Program Spectrum, Jakarta.

aan Kependudukan Dan Keluarga Berencana (Suatu
| Membangun Bangsa), Jakarta.
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